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Kata Pengantar

Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena
denga rahmat dan karunia-Nya Prosiding Seminar Nasional KOMNAS
SDG 2021 dengan tema Peran Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik
(SDG) dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern telah
dilaksanakan secara virtual pada tanggal 15 September 2021.

Seminar ini diselenggarakan sebagai media saling bertukar informasi
serta sosialisasi hasil penelitian di bidang penelitian serta penerapan hasil-
hasil penelitian terkait SDG Pertanian. Seminar Nasional KOMNAS SDG
2021 dapat dijadikan sebagai media tukar menukar pengetahuan dan
pengalaman serta diskusi ilmiah yang berdampak peningkatan kemitraan
di antara peneliti yang akan saling bekerja sama dalan pengelolaan dan
pemanfaatan SDG yang akan mendukung tercapainya pertanian yang
maju, mandiri dan modern. Panitia telah membuat kelompok diskusi
berdasarkan Kklasifikasi SDG komoditas, diantaranya ruang lingkup
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Hewan dan organisme lain.
Pembagian ruang lingkup ini dilakukan dengan harapan terjadi pertukaran
ilmu, pemikiran, dan wawasan yang lebih luas bagi peserta seminar.

Panitia berharap penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai
data sekunder dalam pengembangan penelitian di masa akan datang, serta
dijadikan bahan acuan dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDG. Akhir
kata panitia mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, pemakalah,
dan seluruh peserta yang telah berpartisipasi dalam kegiatan Semnas
KOMNAS 2021 serta panita mohon maaf apabila dalam penyusunan
prosiding ini masih terdapat kekurangan dan semoga prosiding ini
bermanfaat bagi kita semua.

Bogor, 15 September 2021
Sekretaris Komisi Nasional SDG,

Ir. Mastur, M.Si., Ph.D.



vi



LAPORAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA
SEMINAR NASIONAL KOMISI NASIONAL SUMBER
DAYA GENETIK 2021
Bogor, 15 September 2021

“Peran Bioteknologi dan SDG dalam Mendukung
Pertanian Maju, Mandiri dan Modern”

Yang saya hormati,

e Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian sekaligus
sebagai Ketua Komnas SDG,

e Para Kepala Pusat, Balai Besar, dan Balai di lingkup Kementerian
Pertanian,

e Para Pimpinan, Tim Pakar, Anggota, Komisi Nasional dan Komisi
Daerah SDG,

e  Para Pemakalah Utama dan Pemakalah Oral Seminar,

e  Para Panitia Penyelenggara, serta

e  Para hadirin yang berbahagia.

Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Segala puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua
sehingga hari ini kita dapat dipertemukan untuk mengikuti acara
SEMINAR NASIONAL KOMISI NASIONAL SUMBER DAYA
GENETIK TAHUN 2021. Dimana saat ini Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB
BIOGEN) selaku Sekretariat Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
(Komnas SDG) berkesempatan dan dipercaya untuk menjadi tuan rumah
seminar ini.

Kami mengucapkan selamat datang kepada peserta seminar dimana
kita memiliki kesempatan untuk berbagi informasi untuk meningkatkan
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan hasil-
hasil penelitian terkait bioteknologi dan SDG pertanian. Pada seminar
nasional ini, tema yang kami angkat adalah “Peran Bioteknologi dan SDG
dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern”.

Seminar nasional satu hari ini terdiri dari sesi pleno dan paralel. Dalam
sesi pleno ada tiga pembicara utama yang akan memberikan presentasi dan
berbagi ilmu dan kepakarannya. Saya ingin mengucapkan terima kasih
yang tulus kepada semua pembicara utama yaitu Dr. Wiguna Rahman, Dr.
Ika Roostika Tambunan, dan Prof. Dr. Ir. Sugiono Moeljopawiro, M.Sc. yang
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telah menerima undangan kami.

Untuk sesi paralel panitia menerima 69 makalah dengan 4 ruang
lingkup (30 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman
pangan, 18 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman
hortikultura, 7 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman
perkebunan, 14 makalah ruang lingkup hewan dan organisme lain). Kami
berharap seminar virtual ini akan menjadi forum yang sempurna bagi para
peserta untuk berinteraksi dan mungkin mendiskusikan kolaborasi di masa
depan.

Seminar nasional ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai
pihak. Untuk itu pada kesempatan ini izinkan kami megucapkan terima
kasih kepada Kepala Badan Litbang Pertanian beserta jajarannya, para
narasumber, tim pakar, serta para pemakalah oral dan peserta yang
berpartisipasi pada kegiatan seminar nasional ini.

Kami menyadari bahwa penyelenggaraan seminar ini masih banyak
kekurangan baik dalam penyajian acara, pelayanan administrasi maupun
keterbatasan fasilitas. Untuk itu kami mohon maaf yang sebesar-besarnya
atas kekurangan tersebut. Akhir kata semoga peserta seminar mendapatkan
manfaat yang besar dari kegiatan ini sehingga mampu mewujudkan
atmosfer riset dan pemanfaatan SDG yang baik, berkelanjutan dan
berkualitas sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang
berkembang pada saaat ini. Terima kasih.

Wassalaamu'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Bogor, 15 September 2021
Ketua,

Dr. Rossa Yunita, S.P., M.Si.
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RUMUSAN SEMINAR NASIONAL

KOMISI NASIONAL SUMBER DAYA GENETIK
“Peran Bioteknologi dan SDG dalam Mendukung
Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern”

Bogor, 15 September 2021

Forum Seminar Nasional yang bertema “Peran Bioteknologi dan SDG
dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri dan Modern” menampilkan
beragam topik terkait Sumber Daya Genetik (SDG) pertanian. Tiga
pembicara utama yang dihadirkan menyoroti potensi dan nilai penting
sumberdaya genetik yang tersebar di wilayah Indonesia dan upaya
perlindungannya baik secara fisik di bank gen maupun perlindungan
hukum melalui berbagai aturan yang berlaku. Kerabat liar tanaman (Crop
Wild Relatives/CWR) yang merupakan salah satu komponen SDG yang
potensial untuk pengembangan, telah dipetakan dan perlu ditindaklanjuti
upaya pengelolaannya. Konservasi dan pemanfaatan SDG adalah dua sisi
pengelolaan yang saling terkait. Perkembangan ilmu dan teknologi
memberikan kemudahan dalam pengelolaan SDG. Berbagai teknik baru
muncul dan terus berkembang seperti teknik berbasis in-vitro dan
molekuler. Teknologi tersebut dapat diberdayakan untuk menunjang
konservasi dan pemanfaatan SDG. Selain perlindungan secara fisik melalui
kegiatan konservasi, SDG juga perlu dilindungi melalui pendekatan secara
hukum. Salah satu bentuk perlindungan hukum dan sekaligus
pengembangan dan pemanfaatan SDG adalah pengembangan produk
Indikasi Geografis.

Makalah yang dipresentasikan dalam forum ini dikelompokkan dalam
empat kelompok berdasarkan komoditas yang menjadi bahasannya. Dari
69 makalah yang dipresentasikan, sebanyak 30 makalah masuk dalam
ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Pangan, 18 makalah dalam
ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Hortikultura, 7 makalah
dalam ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Perkebunan, dan 14
makalah ruang lingkup Hewan dan Organisme Lain.

BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN PANGAN

Dari 30 makalah yang dimasukkan dalam ruang lingkup Bioteknologi
dan SDG tanaman pangan, komoditas yang banyak dipresentasikan secara
berurutan adalah padi, sorgum, kedelai, kacang tanah, garut, singkong.
Bidang kajian sebagian besar adalah berupa upaya menggali karakter
morfologi, agronomi, dan karakter fungsionalnya. Teknologi terkait yang
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juga dibahas terkait tanaman pangan adalah pra-pemuliaan hingga
pemuliaan baik secara konvensional maupun melalui pendekatan teknologi
modern seperti mutasi dan pemuliaan berbasis marka.

Padi dan Serealia lain

Komoditas padi mendominasi topik dalam seminar ini. Bidang yang
diseminarkan mencakup kegiatan inventarisasi, konservasi, karakterisasi
dan pra-pemuliaan, pemuliaan, dan pemanfaatannya. Upaya konservasi
padi dipresentasikan dalam rangkaian upaya perlindungan pada padi
ketan asal Yogyakarta melalui pendaftaran varietas dengan nama Waler
Handayani dan Serang Handayani. Pada kegiatan karakterisasi, beberapa
tema yang muncul adalah adalah kegiatan karakterisasi dan studi
keragaman pada plasma nutfah padi rawa, padi lokal, dan padi liar.

Ada Dberagam topik terkait kegiatan pra-pemuliaan yang
dipresentasikan. Studi mengenai variabilitas karakter ketahanan hawar
daun bakteri (Xanthomonas oryzae Pv. Oryzae) pada galur-galur padi dari
beberapa negara di Asia telah mengidentifikasi galur-galur tahan pada
bebergapa ras HDB. Evaluasi beberapa varietas unggul baru padi terhadap
cekaman anaerob germination yang menunjukkan bahwa varietas Inpara 3
memiliki toleransi yang baik terhadap cekaman perkecambahan anaerob.
Evaluasi metode skrining untuk cekaman kekeringan pada aksesi lokal padi
gogo menunjukkan variasi presentasi ketahanan hidup padi gogo pada
berbagai kapasitas lapang. Studi mengenai respon genotipe padi indonesia
terhadap transformasi genetik telah mengidentifikasi varietas Fatmawati
dan Situ Patenggang sebagai padi yang efisien untuk menjadi target
transformasi melalui Agrobacterium tumefaciens. Kajian metode skrining
untuk seleksi ketahanan terhadap cekaman Aluminum pada tanaman padi
menunjukkan skrining secara hidroponik dengan pengamatan parameter
pertumbuhan akar yang menyeluruh direkomendasikan untuk dapat
memperoleh hasil yang akurat.

Topik terkait kegiatan atau hasil pemuliaan yang dipresentasikan
dalam seminar ini adalah observasi yang dilakukan pada galur harapan,
mutan, kalus, dan beras Biofortife. Studi mengenai keragaan galur harapan
padi sawah dataran tinggi di Bengkulu telah menghasilkan dua calon galur
kuat untuk studi lanjut. Observasi fenotipik dan stabilitas mutasi gen
GA20ox-2 pada padi mutan CRISPR/Cas9 turunan Inpari HDB
menunjukkan diperolehnya mutan dengan fenotipe yang sudah homogen;
dan Pembentukan kalus mutan padi sawah (Oryza sativa L.) varietas Inpari
42 Agritan GSR yang menunjukkan bahwa penambahan 2,4-D berpengaruh
sangat nyata terhadap persen kalus terbentuk dan besar pembentukan
diameter kalus. Studi mengenai efikasi galur padi Biofortife untuk
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meningkatkan kadar haemoglobin dan status besi remaja putri
menunjukkan menunjukkan potensi beras BiofortiFe dalam meningkatkan
cadangan Fe tubuh dan membantu mengatasi masalah anemia.

Serealia lain yang juga dipresentasikan dalam forum ini adalah
sorgum. Topik terkait komoditas sorgum disajikan dalam studi mengenai
keragaman karakter mutan hasil radiasi sinar gamma pada sorghum
varietas Suri-3. Studi identifikasi karakter waxy melalui pewarnaan iodin
dan marka molekuler terkait gen GBSSI pada sorgum menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan mutasi alel waxy dari gen GBSSI pada aksesi sorgum
Pulut 3 dengan ketiga alel waxy yang telah dilaporkan pada penelitian
sebelumnya, dan varietas ini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai tetua
donor karakter waxy dalam program perbaikan varietas sorgum. Studi lain
mengenai keragaman alel waxy pada plasma nutfah sorgum lokal dan
introduksi di Indonesia menunjukkan bahwa jenis alel waxy a terdeteksi
pada genotipe lokal, sedangkan alel waxy ¢ ditemukan pada genotipe lokal
dan introduksi.

Aneka Kacang

Komoditas aneka kacang yang dipresentasikan dalam forum seminar
ini adalah kacang tanah, kacang hijau, dan kedelai. Pada komoditas kacang
tanah, studi mengenai penampilan hasil polong plasma nutfah kacang
tanah (Arachis hypogaea L.) asal pulau Jawa telah mengidentifikasi aksesi-
aksesi dengan karakter jumlah polong yang cukup tinggi sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber gen untuk pengembangan varietas produksi
tinggi. Pada komoditas kacang hijau, monitoring viabilitas aksesi kacang
hijau pada koleksi bank gen menunjukkan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi viabilitas benih dalam ruang penyimpanan.

Sebagai salah satu komoditas prioritas dalam mendukung ketahanan
pangan, kedelai (Glycin max (L.) Merr.) dipandang penting untuk
dikembangkan. Studi terkait komoditas kedelai dipresentasikan dalam
beberapa topik, baik dari sisi keragaman genetik maupun pemuliaannya.
Studi mengenai keragaman genetik kedelai dilakukan terhadap kedelai
introduksi. Studi pengembangan sistem seleksi kandidat tetua pemuliaan
kedelai menunjukkan posisi klaster kedelai Indonesia yang beririsan
dengan klaster kedelai dari negara tropis lain tetapi tidak beririsan dengan
klaster kedelai yang berdaya hasil tinggi, sehingga terbuka peluang untuk
peningkatan produktivitasnya. Kegiatan terkait pemuliaan kedelai yang
dipresentasikan dalam seminar ini antara lain adalah studi keragaan hasil
mutasi dan galur hasil persilangan, Pada studi mengenai kergaan agronomi
F4 kedelai Anjasmoro-IAC100 untuk ketahanan terhadap hama pengisap
polong (Riptortus linearris) telah diidentifikasi galur-galur dengan ragam
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karakternya. Studi terhadap kedelai biji besar menunjukkan ragam respon
galur kedelai terhadap naungan yang ditunjukkan pada karakter hasil dan
umur panen. Pada studi lain, induksi mutasi menggunakan sinar Gamma
pada beberapa varietas kedelai telah mendapatkan dosis radiasi yang tepat
untuk mendapatkan mutan dengan perbaikan beberapa karekternya.

Aneka Ubi

Komoditas ubi yang dipresentasikan dalam forum seminar ini adalah
ubi jalar, ubi kayu/singkong, talas, dan garut. Studi literatur mengenai
ketersediaan sumber pangan lokal untuk mendukung diversifikasi pangan
memberikan gambaran mengenai keberadaan komoditas aneka ubi yang
masih ditemukan dan dimanfaatkan sebagai sumber pangan tambahan oleh
masyarakat.

Studi mengenai keragaman aksesi ubi jalar (Ipomoea batatas L) lokal
menunjukkan bahwa komoditas ubi jalar lokal Indonesia terbagai dalam
beberapa kelompok yang tidak terkait dengan daerah asalnya. Kegiatan
lain dalam karakterisasi morfologi, analisis proksimat, analisis total
karotenoid dan saponin triterpenoid dilakukan pada tiga aksesi lokal ubi
jalar Indonesia menunjukkan bahwa setiap aksesi memiliki karakter
genotip yang unik dan khas. Pada komoditas ubi kayu, analisa kandungan
pati telah mengidentifikasi aksesi-aksesi yang memiliki kandungan pati
yang tinggi.

Pada komoditas talas, studi mengenai sterilisasi dan pemanjangan
tunas talas Beneng telah berhasil mendapatkan formulasi sterilisasi eksplan
dan formulasi media pemanjangan untuk tunas talas Beneng. Aplikasi dari
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam menunjang produksi bibit
talas secara massal melalui kultir in-vitro. Pada komoditas aneka ubi minor,
studi mengenai kandungan pati dan kadar air pada ubi Garut (Maranta
arundinacea) telah mengidentifikasi aksesi-aksesi dengan kandungan kadar
pati yang tinggi dan potensial untuk dikembangkan sebagai aksesi
produktif untuk menghasilkan tepung garut dengan kandungan pati tinggi.

BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN HORTIKULTURA

Tanaman hortikultura cukup banyak dipresentasikan dalam forum
seminar ini. tanaman sayuran, buah, dan tanaman hias terwakili dalam
acara seminar. Jenis tanaman tersebut adalah cabai, kentang, bawang
merah, tomat, dan bawang putih, terong (sayuran), pisang tanduk, jeruk
(buah), dan anggrek serta cabai hias (tanaman hias). Cakupan kegiatan
penelitian yang didiskusikan meliputi kegiatan inventori, karakterisasi, dan
pemuliaan. Pendekatan bioteknologi dilakukan dalam kegiatan induksi
embrio somatik, pengeditan genom, deteksi gen, multiplikasi in-vitro,
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hibridisasi somatik, dan analisis sidik jari DNA.

Tanaman Sayuran

Identifikasi varietas cabai menggunakan marka molekuler dan
asosiasinya dengan ketahanan antraknos menunjukkan bahwa marka
OPE18 diketahui berasosiasi secara signifikan dengan ketahanan terhadap
antraknos, sehingga berpotensi digunakan untuk membantu tahap seleksi
pada pemuliaan cabai setelah nantinya diuji lebih lanjut. Pada studi lain,
keragaan agronomi mutan cabai merah besar tahan virus kuning hasil
pengeditan genom menghasilkan keragaan agronomis pada mutan
generasi T2 yang memiliki ketahanan terhadap virus kuning dan keragaan
agronomis yang lebih baik.

Pada komoditas kentang (Solanum tuberosum L.) topik yang muncul
dalam seminar adalah terkait sidik jari dan penyakitnya. Pemanfaatan
penanda SSR telah dilakukan untuk analisis sidik jari DNA lima aksesi
kentang, yang hasilnya menunjukkan kemiripan yang relatif tinggi pada
lima varietas yang diobservasi. Dalam kaitannya dengan penyakit kentang,
salah satu penyakit utamanya adalah Hawar Daun Phytophthora (HDP)
yang disebabkan patogen Phytophthora infestans (Mont.). Melalui uji
ketahanan klon kentang baru terhadap Hawar Daun Phytophthora
teridentifikasi status ketahanan klon-klon kentang hasil persilangan. Studi
lain dari kentang yaitu deteksi gen Tet pada Plasmid pCLD04541 dengan
PCR pada tanaman kentang PRG Katahdin Event SP951 dan hasil
persilangannya menunjukkan bahwa enam klon hibrida transgenik terpilih
dan Event Katahdin Transgenic SP951 dianggap aman karena tidak
mengandung gen antibiotik Tet terintegrasi di dalam genom tanaman.

Pada tanaman tomat, penyakit yang menjadi kendala dalam budidaya
adalah virus keriting daun yang disebabkan oleh Tomato Yellow Leaf Curl
Virus (TYLCV) dan mosaik ketimun yang disebabkan oleh Cucumber Mosaic
Virus (CMV). Karakterisasi morfo-agronomi tanaman tomat produk
rekayasa genetik tahan Tomato Yellow Leaf Curl Virus dan Cucumber Mosaic
Virus menunjukkan adanya kesepadanan karakter morfo-agronomi dari
dua galur tomat yang diuji terhadap ketiga tetuanya, baik PRG maupun
non-PRG. Semua tanaman uji telah seragam dengan tipe tumbuh
indeterminate.

Bawang merah, bawang putih, dan terong juga dipresentasikan dalam
seminar. Observasi terhadap respon bawang merah varietas Bima pada b
eh media untuk pembentukan kalus terbaik yaitu MS ditambah 2,4D 3 mg/1
+ CH3 3 mg/l, sedangkan formula terbaik untuk pembentukan
embriosomatik adalah MS + BA 2mg/l + NAA 0,1 mg/l. Pada komoditas
terung, observasi erbagai kombinasi media terhadap multiplikasi dan
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pembentukan umbi mikro secara in vitro menunjukkan bahwa pemberian
ZPT berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, daun, akar, dan panjang
akar. Pada komoditas Bawang putih, dari kegiatan pembentukan
embriosomatik bawang putih (Allium sativum) telah diperol karakter
morfologi beberapa aksesi terung (Solanum sp.) dari beberapa wilayah di
Indonesia menunjukkan keragaman pada beberapa karakternya.

Tanaman Buah

Tanaman buah yang dipresentasikan dalam seminar ini adalah jeruk
dan pisang tanduk. Pada komoditas tanaman jeruk, upaya karakterisasi
morfologi daun jeruk hasil hibridisasi somatik dan kultur endosperma
membagi galur hasil hibridisasi somatik dalam dua subklaster berdasarkan
bentuk lamina, sedangkan galur hasil kultur endosperma terbagi menjadi
dua subklaster berdasarkan ukuran lamina dan bentuk ujung daun. Studi
lain pada komoditas jeruk adalah kesesuaian batang bawah JC (Citrus
limonia O.) dengan jeruk poliploid hasil pemuliaan in vitro yang
menunjukkan persentase keberhasilan okulasi tidak berbeda nyata antar
perlakuan.

Pada komoditas pisang, dari studi optimasi multiplikasi dan elongasi
tunas in vitro pisang Tanduk telah diketahui bahwa media HM4 sebagai
media terbaik untuk multiplikasi tunas yaitu dan media MS tanpa
penambahan BA dan IAA untuk elongasi tunas in vitro.

Tanaman Hias

Bahasan mengenai tanaman hias terdapat pada komoditas tanaman
anggrek dan cabai hias. Inventarisasi dan Koleksi Jenis-Jenis Anggrek di
Beberapa Kawasan Konservasi di Kabupaten Pelalawan, Riau telah mampu
mengidentifikasi sebanyak 44 nomor koleksi (27 jenis, 16 marga) yang
teridentifikasi sampai tingkat jenis dan 24 nomor koleksi teridentifikasi
sampai tingkat marga. Jenis-jenis anggrek yang banyak ditemukan adalah
Bulbophyllum spp. dan Dendrobium spp. Topik lain terkait tanaman anggrek
adalah kegiatan karakterisasi. Karakterisasi morfologi dan konservasi
anggrek Paphiopedilum sp. menunjukkan bahwa jenis anggrek ini
merupakan anggrek yang paling sulit dikecambahkan bijinya. Biakan hasil
penyerbukan menghasilkan keragaman pada beberapa karakter pada daun
dan bunga. Pada komoditas cabai hias, upaya peningkatan produksi pada
sistem pipa vertikal melalui komposisi media tanam dan frekuensi irigasi
telah menemukan komposisi media tanam dan frekuensi penyiraman yang
sesuai untuk menunjang pertumbuhan cabai yang optimal.
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BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN PERKEBUNAN

Komoditas tanaman perkebunan yang dipresentasikan dalam seminar
ini adalah kopi, teh, kelapa, tebu, keladi tikus, nilam, dan gambir, teh dan
kopi merupakan dua komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan
dimanfaatkan di seluruh dunia. Kopi Liberika merupakan salah satu jenis
kopi yang dibudidayakan di Indonesia. Studi dan identifikasi karakter
morfologis Kopi Liberika Bacan di Kabupaten Halmahera Selatan
menunjukkan adanya keragaman yang cukup luas. Kopi Liberika Bacan
dinilai mempunyai peluang pengembangan yang prospektif di Halmahera
Selatan. Pada tanaman teh, kegiatan eksplorasi dan karakterisasi tanaman
teh Tayu (Camelia sinensis) di Kabupaten Bangka Barat telah
mengidentifikasi dua karakter teh Tayu yang ada di Dusun Tayu, yaitu teh
Tayu berdaun bulat dan teh Tayu berdaun runcing.

Tanaman kelapa merupakan salah satu jenis tanaman tropik yang
memiliki prospek pasar yang baik. Kedua tanaman ini tersebar di berbagai
wilayah di Indonesia. Studi kekerabatan kelapa genjah menggunakan
marka SSR membedakan varietas kelapa dengan tingkat kemiripan pada
dua kelompok varietas. Pada tanaman tebu, studi mengenai upaya
pelestarian sumber daya genetik tebu lokal Kerinci menunjukkan bahwa
pembinaan dan pendampingan kegiatan budidaya serta pasca panen tebu
merupakan alternatif untuk pelestarian tanaman tebu lokal di daerah
tersebut.

Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb) merupakan komoditas ekspor
dari Sumatera Barat yang memiliki banyak manfaat. Aplikasi thidiazuron
(TDZ) secara in vitro terhadap multiplikasi tunas memperlihatkan bahwa
semua konsentrasi TDZ menghasilkan tunas majemuk dan konsentrasi
TDZ 0,40 ppm merupakan konsentrasi terbaik dalam untuk mendapatkan
jumlah tunas pereksplan, jumlah daun per eksplan dan tinggi tunas dalam
multiplikasi tunas tanaman gambir.

Keladi tikus (Typonium flagelliforme) merupakan salah satu tanaman
obat yang potensial kaya akan manfaat sebagai anti kanker, anti mikroba
dan anti oksidan. Upaya peningkatan keragaman morfologi keladi Tikus
melalui radiasi sinar gamma menunjukkan bahwa secara umum, tanaman
hasil radiasi memiliki pertumbuhan yang lebih kecil namun memiliki
tingkat kehijauan daun yang lebih pekat.

Nilam merupakan tanaman yang bernilai ekonomi. Salah satu
permasalahan dalam budidaya tanaman nilam adalah penyakit mosaik
yang disebabkan oleh Potyvirus. Dari studi mengenai pengaruh
pemangkasan dan pengendalian penyakit mosaik terhadap pertumbuhan
dan intensitas penyakit nilam diketahui bahwa pemangkasan dengan nano
pestisida memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan tinggi tanaman,
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jumlah tunas, lebar kanopi serta dan kandungan klorofil tanaman.

BIOTEKNOLOGI DAN SDG HEWAN DAN ORGANISME LAIN

SDG hewan yang dipresentasikan dalam seminar ini adalah itik
Alabio, ayam Cemani, kerbau Krayan, dan serangga serta tanaman pakan
ternak Alfalfa. Organisme lain yang dipresentasikan dalam seminar ini
merupakan kelompok jasad renik yang sebagian besar merupakan kategori
organisme pengganggu tanaman dan mikroba potensial.

Itik Alabio (Anas platyrhynchos Borneo) merupakan salah satu sumber
plasma nutfah unggas lokal yang ada di Kalimantan Selatan. Dalam studi
mengenai potensi, permasalahan, dan upaya pelestariannya plasma nutfah
itik Alabio di Kalimantan Selatan digambarkan upaya pengelolaan itik
melalui pemetaan khusus perwilayahan pengembangan dan pemurnian
itik Alabio yang disesuaikan dengan spesialisasi usaha ternak serta
pembentukan pusat perbibitan skala pedesaan melalui
penyuluhan/diseminasi tentang budidaya ternak. Studi morfometrik ayam
Cemani pada dua tipe konservasi menunjukkan bahwa perbedaan tempat
konservasi mempengaruhi variabel-variabel ukuran tubuh pada betina dan
pejantan. Ayam Cemani pejantan relatif lebih stabil daripada betina.
Pengkajian mengenai pengembangan kerbau Krayan sebagai sumber daya
genetik lokal mendukung ketahanan pangan lokal dan ekspor
menunjukkan ada tiga skala prioritas utama yang penting untuk
mendukung berkembangnya usaha ternak kerbau Krayan pada
agroekosistem persawahan dataran tinggi yaitu kriteria pakan, kriteria
daya dukung pakan alami, dan kriteria reproduksi. Ngengat Lilin Galleria
mellonella adalah serangga hama pada sisiran lebah madu yang dapat juga
dimanfaatkan. Modifikasi pakan formula terhadap biologi ngengat Lilin
menghasilkan formula yang sesuai untuk dijadikan sebagai pakan buatan
untuk serangga tersebut.

Pakan ternak merupakan kompinen penting pendukung usaha
peternakan. Pengembangan ternak di lahan kering mengalami kendala
ketersediaan pakannya. Studi mengenai potensi pembentukan Alfalfa
(Medicago sativa) toleran kering melalui induksi mutasi radiasi sinar UV-C
dan seleksi variasi somaklonal menunjukkan bahwa dari kegiatan tersebut
telah dihasilkan telah menghasilkan kalus embrionik yang realtif toleran
kekeringan. Inisiasi dan Multiplikasi Tunas Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) secara in vitro menemukan konsenterasi IBA yang sesuai untuk
mendapatkan jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah akar yang lebih
banyak.

Hama Cylas formicarius merupakan hama utama di pertanaman ubi
jalar. monitoring populasi hama Cylas formicarius (Fabricius) dengan
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perangkap feromon pada wilayah budidaya dan non budidaya ubi jalar
menunjukkan jumlah tangkapan yang lebih tinggi pada wilayah budidaya.
Ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda atau yang dikenal sebagai fall army
worm (FAW) merupakan hama invasif baru di Indonesia. Studi mengenai
Biologi Spodoptera frugiperda pada pakan buatan telah menghasilkan
gambaran aspek biologi serangga ini seperti siklus hidup, masa inkubasi
telur, dan fekunditas betina. Penyakit karat (Phakopsora pachyrhizi Syd)
menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas kedelai. Studi
karakter mikromorfologi dan patogenisitas P. pachyrhizi asal Cikeumeuh,
Bogor terhadap dua belas genotipe kedelai telah mengidentifikasi bentuk
dan ukuran wuredospor P. pachyrhizi yang berasal dari lokasi tersebut. Ulat
penggerek tongkol adalah salah satu hama penting yang merupakan
ancaman terhadap produksi jagung. Karakterisasi molekuler Helicoverpa
armigera Nucleopolyhedrovirus (HearNPV) menunjukkan bahwa isolat
HearNPV Bogor memiliki kekerabatan genetik dengan NPV yang
menyerang H. armigera dari berbagai negara.

Potensi mikroba potensial dipresentasikan dalam beberapa studi.
Melalui studi kemampuan antagonis bakteri lipolitik asal tanah terhadap
Ganoderma telah diidentifikasi isolat-isolat bakteri mampu menghasilkan
enzim lipase dan memiliki daya hambat terhadap Ganoderma. Melalui
kegiatan isolasi dan identifikasi molekuler khamir telah teridentifikasi
isolat-isolat khamir terbaik yang mampu memfermentasi glukosa dan
xilosa. Isolate-isolat tersebut dapat dimanfaatkan untuk Pengembangan
Produksi Bioetanol. Parasitoid Amnisopteromalus calandrae (Howard 1881)
diketahui memiliki potensi sebagai agen biokontrol hama. Studi mengenai
potensi parasitoid ini menunjukkan bahwa A. calandrae berpotensi sebagai
agen biokontrol untuk menekan populasi S. oryzae pada jagung. Dalam
studi optimasi fermentasi nira sorgum untuk produksi etanol dengan
menggunakan isolat yeast Saccharomyces cerevisine DBY-1 telah diperoleh
kondisi optimal dalam proses fermentasi untuk menghasilkan etanol.
Kondisi tersebut oleh kesterilan media fermentasi, pH, tempat inkubasi dan
penambahan urea sebagai sumber nitrogen.
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Inventarisasi Tumbuhan Penunjang Tradisi Adat Batak
Toba di Balige Kabupaten Toba Sumatera Utara
(Inventory of Plants Supporting the Toba Batak Tradition in
Balige, Toba Regency, North Sumatera)

Sortha Simatupang®, Imelda Marpaung, Delima Napitupulu,
Dedy R. Siagian

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara
Jalan AH Nasution no 1 B Medan 20143- 061-7861020
sorthasimatupangl@gmail.com

ABSTRACT

The Batak tribe is an indigenous people in North Sumatra. The Toba Batak
tribe is a sub or part of the Batak tribe originating from Toba Regency, North
Sumatra. In practice, the Toba Batak people often use plants for their
traditional ceremonies.This study aims to reveal the knowledge and use of
plants supporting traditional rituals/ceremonies according to the
perspective of the Toba Batak people. Ethnobotany data were obtained by
interviewing traditional leaders and elders in Sangkar Ni Huta Village,
Balige District, Toba Regency. The selection of respondents was done
purposively. Data was collected through in-depth interviews, participatory
observation and inventory with informants, as well as focus group
discussions. The collected data were presented descriptively. The results
showed that the Toba Batak tribe used 10 plant species from 9 families
which were used by them to support the implementation of their traditional
customs. Plants were taken from the environment around them. Some of
these plants were deliberately planted in the yard or in the fields, some were
wild plants. Parts of plants used for traditional ceremonies of the Batak Toba
people were fruit: 2 species of fruit (ie rice and kangaroo grass); leaves : 6
species (ie Fragrant Screwpine, betel, Iler , banyan leaf/fig tree leaf with its
branches, palm leaf with its midrib, hanjuang leaf with its stem), whole
plant: 2 species ( lily and iris). The most dominant plant species used in
traditional Batak Toba ceremonies is rice.

Key words: Batak people, custom, inventory, plant

ABSTRAK
Suku Batak adalah suku asli di Sumatera Utara. Suku Batak Toba
merupakan sub atau bagian dari suku Batak yang berasal dari, Kabupaten
Toba, Sumatera Utara. Pada Kebiasaan, masyarakat suku Batak Toba sering
menggunakan tumbuhan untuk upacara adat tradisionalnya. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengungkap pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan
penunjang ritual/upacara adat tradisional menurut perspektif masyarakat
suku Batak Toba. Data etnobotani diperoleh dengan metode wawancara
terhadap tokoh adat dan tua tua di Desa Sangkar Ni Huta, Kecamatan
Balige, Kabupaten Toba. Pemilihan responden dilakukan secara purposive.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi
partisipatif dan inventarisasi bersama informan, serta diskusi kelompok
fokus Data terkumpul disajikan secara Deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suku Batak Toba menggunakan 10 spesies tumbuhan
dari 9 famili yang dimanfaatkan oleh mereka sebagai penunjang pelaksaaan
adat tradisinya. Tumbuhan untuk keperluan adat tradisi ini diambil dari
lingkungan sekitar mereka tinggal. Tumbuhan untuk keperluan adat ini
ada yang sengaja di tanam di pekarangan atau di sawah ada berupa
tanaman liar . Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk upacara
tradisional suku Batak Toba yaitu buah: 2 spesies buah (yaitu padi dan
pimping), daun: 6 spesies (yaitu helai daun pandan duri, helai daun sirih,
helai daun Iler, daun beringin/daun pohon ara dengan rantingnya, daun
enau dengan pelepahnya, daun hanjuang dengan batangnya), tanaman
utuh: 2 spesies (tanaman bakung dan Iris). Spesies tumbuhan yang paling
dominan digunakan dalam upacara adat tradisional Batak Toba ialah beras.
Kata kunci: Adat, Batak Toba, inventarisasi, tumbuhan

PENDAHULUAN

Inventarisasi sumber daya genetik merupakan bagian kegiatan
pengelolaan sumber daya genetik. Inventarisasi adalah pengumpulan dan
penyusunan data dan segala sesatu mengenai sumber daya genetik untuk
melakukan perencanaan pengelolaan sumber daya tersebut bagi
kesejahteraan masyarakat (Septianti dan Sahardi 2018; Ariningsih et.al 2015;
Peni et.al 2016).

Tradisi adat yang bersifat khas yang biasanya hanya dimiliki oleh
daerah tertentu dan biasanya digunakan dalam setiap acara adat pada
daerah tersebut. Tradisi adat selalu menggunakan bahan tumbuh
tumbuhan yang ada didapatkan pada daerah itu sendiri. Tradisi adat
tersebut menimbulkan corak yang khas dan indah dan
bermakna,dilengkapi dengan makanan tradisi berrempah lokal (Hasairin,
2014; Soekarman & Soedarsono, 1992, Febriyanto , 2018).

Di Sumatera Utara suku aslinya ada dua yaitu Melayu dan Batak.
Perbedaan suku Batak dan melayu, selain bahasa adanya marga yang
berkaitan dengan silsilah (tarombo) yang diturunkan, Saat ini penurunan
marga sudah mencapai generasi ke 18. Suku Batak dibedakan lagi menjadi
sub suku Batak Toba, Batak Simalungun, Batak Karo, Batak Pakpak, Batak
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Mandailing/Angkola. Sub Suku Batak Toba adalah bagian dari Suku Batak
yang hidup di sekitar Danau Toba sering disingkat menjadi Orang Toba
atau Orang Batak Toba.

Ritual upacara adatnya dibagi 2: adat utama/besar (wajib) dan adat
kecil (optional). Ritual upacara adat utama/besar yaitu saat pesta
perkawinan dan pesta kematian seseorang yang sudah beranak cucu, atau
anaknya sudah  menikah semua (disebut istilahnya saur
matua)/memindahkan tulang belulang ke satu kuburan keluarga. Ritual
Adat yang kecil saat kelahiran bayi, pentahbisan nama anak, naik sidi,
memasuki rumah baru, atau syukuran lainnya.

Orang Batak Toba, mempercayai bahwa setiap tumbuhan yang
digunakan memiliki makna dan simbol-simbol tertentu yang bisa
diterjemahkan. Pemanfaatan tanaman/tumbuhan lokal yang digunakan
dalam acara adat tradisi Batak Toba perlu didokumentasikan melalui
menginventaris jenis tumbuhan yang digunakan. Kegiatan inventarisasi
sudah dilakukan pada etnis Indonesia lainnya seperti Toraja (Lobo et.al
2021), Banyuwangi (Febriyanto dan Ruston 2018), Bali (Sujarwo dan
Semeru, 2018), juga inventaris tanaman obat di beberapa daerah Indonesia
( Sembiring dan Safrianti 2021), Papua (Sembori dan Tanjung 2009). Di
Sumatera Utara sudah dilakukan Studi etnobotanis Batak Toba oleh
Anggraeni et.al (2016).

Tujuan dari penelitian ini untuk menginventaris tumbuhan dan
tanaman yang digunakan dalam upacara adat ritual tradisi Batak Toba
Sumatera Utara.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sangkar Ni Huta, Kecamatan
Balige Kabupaten Toba. Pemilihan lokasi ini secara sengaja, didasarkan
mayoritas penduduknya adalah Etnis Batak Toba. Studi ini menggunakan
metoda survei lapangan untuk mendapatkan informasi mengenai jenis jenis
tanaman yang digunakan pada acara adat batak Toba.

Sampel responden ditentukan secara purposif. Responden yang
dipilih Raja adat atau tokoh dari marga yang ada di wilayah tersebut. Tokoh
marga adat dan tokoh masyarakat yang dipercaya memahami kegiatan adat
Batak Toba, dan orang-orang tertentu yang sering berpartisipasi secara
langsung menyiapkan tanaman upakaca dalam upacara adat Batak Toba.

Data inventarisasi tumbuhan penunjang tradisi adat Batak Toba
meliputi nama jenis tumbuhan, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, pada
acara ritual apa saja digunakan, cara pengolahan, dan jumlah yang
digunakan. Selanjutnya dilakukan observasi dan dokumentasi berupa
gambar menggunakan kamera pada saat pengambilan data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geografis Kelurahan Sangkar Ni Huta Kecamatan Balige

Kecamatan Balige berada pada ketinggian 905-1200 m di atas
permukaan laut. Kecamatan Balige terdiri dari 29 Desa dan 6 Keluarahan.
Sangkar Ni Huta salah satu kelurahannya. Kelurahan Sangkar Ni Huta
berbatasan langsung dengan Danau Toba. Luas Wilayahnya 930.000 m2.

Desa sangkar ni Huta berada pada 2,333313 L.U dan 99,05683 B.T.
Jumlah penduduknya 3.198 jiwa dengan kepadatan 3.438 jiwa/km. Jumlah
Rumah Tangga 662 Kepala Keluarga (KK), Tiap KK rata rata berjumlah 5
orang. Bencana alam seperti banjir, angin puting beliung atau gempa tidak
pernah terjadi pada 5 tahun terakhir (BPS Kabupaten Toba 2020). Jarak
kelurahan Sangkar ni Huta ke pusat pasar 0,5 km, ke pelabuhan kapal 0,5
km.

Masyarakat yang tinggal di Desa Sangkar Nihuta 90 persen etnis Batak
Toba, sisanya Jawa, Tionghoa, dll. Etnis Batak Toba yang ada di Desa
Sangkar ni Huta pekerjaan bervariasi mulai bertani pegawai swasta,
wirswasta, pedagang.

Meski pun zaman sudah berkembang, peradatan tradisi masih lekat
dalam kehidupan sehari hari Etnis Batak Toba di Sangkar ni Huta.
Pelaksanaan kegiatan adat tradisonal masyarakat tersebut masih tetap
menggunakan tumbuhan yang diambil dari sekitar lingkungan hidup
mereka.

Spesies Tumbuhan Penunjang Tradisi Adat Batak Toba

Pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai penunjang tradisi adat Batak
Toba di kelurahan Sangkar ni Huta, Kecamatan Balige, didapatkan
sebanyak 10 spesies tumbuhan, yang terdiri dari 9. famili. Tumbuhan untuk
adat /upacara tersebut dapat di temukan di pekarangan rumah, di lahan
tidur, di pinggir jalan, di kebun, di kuburan, dan di sawah.

Tabel 1. Inventaris Tumbuhan Penunjang Tradisi Adat Batak Toba di
Sangkar Ni Huta Balige, Kabupaten Toba, Sumatera Utara

Nama Nama Nama ilmiah Famili Bagian tumbuhan
Umum Lokal yang dimanfaatkan,
jumlah dalam satu
wadah
Padi/Beras  Eme/boras Oryza sativa Poaceae Berupa butiran padi

atau beras, Tidak

dimasak, 2-10 kg
Pandan Baion, Pandanus Pandanaceae  Helai daun, sesuai
duri, amak tectorius lebar anyaman
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Nama Nama Nama ilmiah Famili Bagian tumbuhan
Umum Lokal yang dimanfaatkan,
jumlah dalam satu
wadah
mendong Lage
Pimping Sanggar Themeda Poaceae Malai buah, 2 sd 4
atau Giganthea malai
rumput
riang riang
Beringin Hariara Ficus drupaceae  Moraceae Potongan ranting,
atau thunb 1-3 ranting
hariara
Iris, brojo sihilap Neomarica Iridaceae Tanaman lengkap
lintang longifolia= Bela- tanpa bunga 1-3
canda chinensis tanaman
Bakung Ompu Crinum Liliaceae Tanaman utuh
ompu asiaticum tanpa bunga 1-3
tanaman
sirih Demban, Piper betle Piperaceae Helai daun
Daunbagot Daun Arenga pinnata  Aracaceae Daun muda dan
enau pelepahnya-4-5
pelepah
iler Bangun Coleus Laminaceae  Helai daun, 0,25-0,5
bangun amboinicus kg
Hanjuang Silinjuang  Cordyline Agavaceae Batang dan daun, 1-
daun fruticosa)  (L.) 2 batang
merah A.Chev

Tumbuhan yang dimaksud diantaranya famili Poaceae (2 spesies),
Pandanaceae, Magnoliopsida, Iridaceae, Liliaceae, Piperaceae, Aracaceae,
Laminaceae, Agavaceae (masing-masing 1 spesies tumbuhan). Selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 1.

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk upacara tradisional suku
Batak Toba yaitu buah: 2 spesies buah (yaitu padi dan pimping), daun: 6
spesies (yaitu helai daun pandan duri, helai daun sirih, helai daun Iler, daun
beringin/daun pohon ara dengan rantingnya, daun enau dengan
pelepahnya, daun hanjuang dengan batangnya), tanaman utuh: 2 spesies
(tanaman bakung dan Iris).

Tumbuhan yang digunakan semuanya keadaan mentah kecuali daun
bangun bangun yang dimasak untuk sayur berupa sup untuk ibu yang baru
melahirkan. Pemilihan bagian tumbuhan mentah untuk upacara adat ini
dipilih tumbuhan yang tidak mudah layu, karena acara adat Batak Toba
dilakukan sehari penuh. Sehingga bagian tumbuhan ini bisa dipersiapkan
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sehari atau beberapa hari sebelumnya. Berbeda dengan suku Bali bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah bunga (Sardiana 2010).

Pemanfaatan Tumbuhan pada acara tradisional adat Batak

Buah padi, berupa butiran padi atau butiran beras paling dominan
digunakan pada setiap upacara adat Batak Toba. Mulai dari acara anak lahir
sampai kematian orang tua, upacara adat sukacita maupun dukacita (Tabel
2). Hal Ini tentu di latar belakangi suku Batak Toba leluhurnya adalah
petani padi di dataran medium sampai tinggi. Makanan pokok nasi. Di
Desa Tindang, Gowa, Sulawesi Selatan berbeda lagi tumbuhanadat yang
dominan yaitu pisang dan kelapa tumbuhan yang paling dominan (Mahdi
2015). Pemilihan jenis Tumbuhan yang digunakan orang Batak Toba dalam
upacara adatnya,memiliki makna tersendiri (Tabel 3). Pengetahuan adat ini
diajarkan kepada keturunan dan sudah dilakukan secara turun temurun
sampai sekarang. Bahkan bila pindah kedaerah lain orang Batak Toba,
masih melakukan upacara tradisi ini, dan tumbuhan yang digunakan masih
bisa dijumpai sampai ke dataran rendah.

Tabel 2. Pemanfaatan tumbuhan pada acara ritual adat Batak Toba

Nama Umum Pemanafaatan pada acara adat Keterangan

Batak pada moment

Padi/Beras perkawinan, meninggal dunia, Dibawa dalam anyaman
kelahiran anak, memasuki rumah sumpit pandan atau
baru, memasukkan tulang disebut tandok. Masih
belulang orang tua ke tugu adat mentah.
batak (mangokal holi atau saring-
saring natua-tua), pembaptisan
anak), naik sidi, sulang-sulang
pahompu.

Pandan duri, perkawinan, meninggal dunia, Dipakai Berupa

mendong kelahiran anak, memasuki rumah anyaman tempat beras
baru, memasukkan tulang (tandok) untuk
belulang orang tua ke tugu adat menghadiri upacara
batak  (mangokal holi atau adat. dan tikar. Dipakai
manaikkon saring-saring natua- berulang ulang.
tua), pembaptisan anak Tetapi kini sudah mulai
(pemberian nama anak dari bergeser ada  yang
gereja), naik sidi, sulang-sulang mengguna-kan anyaman
pahompu. dari plastik

Pimping orang tua meninggal dunia yang Berasal dari tanaman

(Sanggar) anaknya sudah menikah semua liar. Malai buahnya

Dijunjung dalam
ampang disebut
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Beringin Batak
(Hariara)

Iris, brojo
lintang

Bakung

Sirih

Daun Enau
muda
Bangun-
Bangun (Iler)

Hanjuang

orang tua yang
dan anaknya
semua

orang tua yang
dan anaknya
semua

orang tua yang
dan anaknya
semua

perkawinan,
pahompu

meninggal dunia
sudah menikah

meninggal dunia
sudah menikah

meninggal dunia
sudah menikah

sulang-sulang

Memasuki rumah baru

Anak lahir

orang tua yang
dan anaknya
semua

meninggal dunia
sudah menikah

sijagaron
Pohon ini sering ditanam
di kuburan. Rantingnya

berdaun Dijunjung
menantu wanita dalam
ampang disebut
sijagaron

Ditanam sebagai
tanaman hias di
pekarangan. Tanaman

utuh Dijunjung menantu
dalam ampang
disebut sijagaron

wanita

Ditanam sebagai
tanaman hias Tanaman
utuh di Dijunjung
menantu wanita dalam
ampang disebut
sijagaron

Diletakkan bersama
beras,

alas uang untuk
diberikan

pada orang yang
dihormati

Dipasang di teras rumah
Berupa sayur, yang
dicampur dengan kuah
sop

Ditanam sebagai bumbu
dapur di pekarangan

Tabel 3. Arti simbol tumbuhan pada Adat Batak Toba

Nama umum

Arti simbol tanaman adat Batak Toba

Beras
Padi

Pandan durij,
tandok, tikar
Pimping/sanggar

Boras Pir, Boras siriburribur, Boras si pir ni Tondi): Simbol
semangat/spirit
Eme na marlundu= Simbol mata pencaharian bertani, agar
selalu melimpah rejeki

Duduk bersama, kebersamaan

untuk bermusyawarah, diskusi

Simbol kesejahteraan, Memiliki buah bijian yang diminati
burung. Seiring dengan itu para pengetua menguraikan
kata pantun dalam pengharapan kiranya biji sanggar
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Nama umum Arti simbol tanaman adat Batak Toba

menjadi pilihan bagi burung agar tidak menghabiskan biji
padi di sawah. Untuk jaminan kehidupan kiranya ada
upaya penyelamatan bagi pengganggu harapan hidup
manusia.

Hariara/Beringin Kesejukan, kemasyhuran, Pohon ini memiliki batang
besar dan cabang yang besar memiliki daun yang
rindang. Hariara disebut juga parjuragatan karena bila
berbuah akan datang banyak mahluk mencari kehidupan.
Buahnya adalah hidup bagi mahluk lain. Berguna bagi
makhluk lain

Iris/Sihilap Bentuknya seperti kipas, memanggil yang jauh untuk
mendekat. Diharapkan kehadiran jodoh bagi
keturunnyannya yang belum memiliki jodoh.

Bakung Simbol kebesaran. Ompu artinya Kakek, gelar paling

putih/Ompu-ompu  tinggi di adat orang Batak. Menandakan bagi orang yang
sudah memiliki cucu. Mempunyai cucu suatu yang paling
dibanggakan orang Batak Toba.

Sirih Simbol kerelaan memberi

Daun enau muda Simbol dari orang lagi bersukacita, hiasan rumah baru
(mare-mare)

Iler/Bangun Berharap ibu yang melahirkan air susu ibunya banyak

bangun untuk sang bayi

Hanjuang Simbol mata pencaharian yang perlu berjuang. Tumbuhan

ini berbatang lurus dan daun menempel di batangnya. Bila
memiliki cabang, maka akan mengikuti batang induknya
lurus keatas. Ini mengartikan bahwa kehormatan
seseorang ditempuh dengan perjuangan. Kehormatan
orang tua bisa hilang bila keturunannya tidak searah dan
sejalan dengan prinsip kebenaranyang dianutnya. Seiring
dengan itu para pengetua menguraikan kata pantun dalam
pengharapan  kiranya keturunannya kelak tetap
mendapatkan kehormatan dari keturunannya dari
kebenaran yang dilakukan dalam hidupnya

Karakteristik Botani beberapa Tumbuhan Ritual Adat Batak
1. Pandan Duri atau Mendong (Pandanus tectorius)

Pohon atau perdu yang bercabang lebar, tinggi 3-7 m, kadang-kadang
berbatang banyak. Sering dengan akar tunjang dari sekitar pangkal batang
dan akar udara dari cabangnya; akar-akar ini dengan jerawat dan tudung
akar yang besar dan menyolok. Daun berbentuk pita, 70-250 x 3-9 cm, kaku,
hijau kebiruan dan berlilin, bertulang daun sejajar, dengan duri tempel
pada tepi daun dan sisi bawah ibu tulang daun, berujung meruncing.
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2. Sanggar (Themeda Giganthea)

Tanaman liar ini sejenis rumput yang mirip gelagah. Rumput buluh
yang menahun. Batang tegak, kokoh, tinggi 150-400 cm, dengan buluh
sebesar ibu jari kaki dan berempulur. Ruas buluh berambut di arah distal,
atau gundul. Daun berbentuk pita Pelepah daun berlunas; permukaannya
gundul tepinya gundul atau berambut.

Bunga-bunga terkumpul dalam malai di ujung (terminal) atau di
ketiak (aksilar), yang terdiri dari banyak tandan, rontok secara
keseluruhan.[8] Spikelet (bunga rumput), berkumpul dalam kelompok
kecil berisi 3 spikelet; di antaranya hanya satu yang steril.

3. Beringin Batak/pohon Ara (Ficus drupaceae Thunb)

Pohon ini memiliki akar gantung atau akar udara, bentuk perawakan
yang khas; serta bentuk buah yang unik, yang membedakan kelompok ini
dari tetumbuhan yang lain. Buah ara sebetulnya adalah karangan bunga
tertutup yang dikenal sebagai bunga periuk (syconium).

Ciri-ciri vegetatif pohon ara yang cukup khas, di antaranya, adalah
adanya getah (lateks) putih hingga kekuningan, beberapa jenisnya dengan
jumlah yang melimpah, yang keluar apabila bagian-bagian tumbuhan ara
ini bila dilukai.

4. Iris, brojo lintang , Sihilap (Neomarica longifolia)

Tumbuhan yang menahun yang tumbuh tegak dengan tinggi 50
hingga 120 cm, tanaman ini biasanya digunakan sebagai tanaman hias di
pekarangan, Bentuknya daunnya tersusun seperti kipas, kekiri dan
kekanan, daun muda di tengah. Daunnya tampak jelas 2 baris, dengan
pangkal yang membelah berbentuk pelepah tinggi, dengan bentuk garis
atau lanset yang miring, hijau kebiruan, bertepi transparan serta yang
terendah 30-60 kali 2-4 cm, yang tinggi kecil dan agak berjarak. Bunga
berupa bunga majemuk dengan jumlah 6-12 kuntum, diujung batang
berwarna kuning oranye dengan bintik-bintik merah.

5. Bakung putih (Crinum asiaticum Linn)

Daun bunga bakung memiliki bentuk memanjang, berwarna hijau
muda, melengkung, dan bagian ujung daun meruncing, daun tanaman ini
seperti padi namun agak tebal. Satu tanaman bunga bakung menghasilkan
daun 10-15 daun.

Tanaman ini daunnya berwarna hijau cerah, berdaging tebal, dan
berbentuk pita. Lebar daun sekitar 5-12 cm dengan pelepah besar membalut
umbi lapisnya. Panjang daun sekitar 0,5 m-0,9 meter dengan tulang daun
cekung di bagian tengah. Bunga putih berlilin dan tangkainya muncul dari
sela-sela daun. Umbi bakung putih dikenal dengan poison bulb karena
mengandung racun.
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6. Daun Enau (Arenga pinnata)

Palma yang besar dan tinggi, dapat mencapai 25 m. Berdiameter
hingga 65 cm, batang pokoknya kukuh dan pada bagian atas diselimuti oleh
serabut berwarna hitam yang dikenal sebagai ijuk. Pelepah daun muda
berwarna hijau kekuningan, yang tersusun atas anak daun yang berbentuk
pita. Panjang pelepah daun hingga 5 m dengan anak daun panjang hingga
1,5 m.

7. Bangun-bangun (Coleus amboinicus)

Bagian tanaman yang dimakan Daun dan pucuk tanaman. Tumbuhan
sukulen ini, diameter batang sekitar 15 mm, bagian tengah dan ujungnya
sekitar 10 mm + 5 mm, dapat berkembang biak dengan mudah dengan stek.
Daun yang masih segar bentuknya tebal, berwarna hijau tua, kedua
permukaan daun kasar seperti beludru (Simatupang 2013).

8. Hanjuang (Cordyline)

Hanjuang berwarna merah sebagai tanaman pembatas blok pada
sawah, ladang. Populer sebagai tanaman hias. Tanaman ini berbentuk
perdu bercabang; tinggi 2-4 m. Ranting dengan bekas daun rontok yang
berbentuk cincin. Akar Hanjuang adalah kakar serabut, berwarna putih
kekuningan. Batangnya bulat, keras, bekas dudukan daun nampak jelas,
bercabang, coklat keabu-abuan.

Tanaman berdaun tunggal, daunnya berbentuk lanset dengan panjang
sekitar 30-50 cm, sedangkan lebar daun 5-10 c¢cm, pada ujung dan
pangkalnya berbentuk runcing, tepi rata, letak daunnya terutama diujung
batang terlihat berjejal dengan susunan seperti spiral. Pelepah 5-10 cm,
pertulangan menyirip.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tumbuhan
memiliki peran yang sangat penting dalam upacara adat Batak Toba. Bukan
hanya sebagai pelengkap ritual, tumbuhan juga memiliki nilai filosfi
kehidupan yang sangat penting bagi masyarakat.

Inventarisasai tumbuhan untuk menunjang upacara adat suku Batak
Toba di Kelurahan Sangkar ni Huta, didapatkan 10 jenis tumbuhan yang
yang terdiri dari 9 famili. Tumbuhan yang dominan digunakan dalam ritual
adat Batak Toba ialah padi (Oryza sativa), berupa buah padi atau beras yaitu
buah padi yang sudah dibuang kulitnya. Bagian-bagian tumbuhan yang
digunakan untuk upacara adat tradisional seperti paling banyak berupa
daun yaitu berupa helai daun, daun dengan ranting, daun dengan batang,
daun dengan pelepah. Buah yang digunakan berupa butiran dan malai.
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Seminar Nasional
Komisi Nasional Sumber Daya Genetik

Prosiding ini berisikan makalah-makalah yang dipresentasikan secara
virtual dalam forum Seminar Nasional Komisi Nasional Sumber Daya
Genetik tahun 2021 yang bertema “Peran Bioteknologi dan Sumber
Daya Genetik dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri dan
Modern”. Sejalan dengan kebijakan Kementerian Pertanian, seminar ini
menyoroti potensi dan nilai penting sumber daya genetik (SDG) yang
tersebar di wilayah Indonesia dan upaya perlindungannya baik secara
fisik di bank gen maupun perlindungan hukum melalui berbagai
aturan yang berlaku.

Makalah yang dipresentasikan dalam forum ini dikelompokkan dalam
empat kelompok berdasarkan komoditas yang menjadi bahasannya
diantaranya: ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Pangan,
Bioteknologi dan SDG Tanaman Hortikultura, Bioteknologi dan SDG
Tanaman Perkebunan, dan Hewan dan Organisme Lain.
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